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MOTTO

.
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui”.1

1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, QS Ar-ruum Ayat 30
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ABSTRAK

M. ISROFIANTO, Peran Guru Dalam Pengembangan Humanisasi
Pendidikan Di Sekolah (Telaah Pemikiran Ki Hajar Dewantara). Skripsi.
Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2013.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keprihatianan penulis terhadapa praktik
pendidikan dan pembelajaran yang berlangsung selama ini, yang tanpa disadari
sedang mengalami de-humanisme. Hal ini ditandai dengan proses pembelajaran
yang masih cenderung memperlakukan peserta didik tidak lebih sebagai pelayan,
dengan menempatkan posisi pendidik sebagai tuanya. Atas dasar itulah, penulis
menganggap perlu adanya terobosan baru dalam dunia pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mengetahui konsep pendidikan humanis didasarkan pemikiran
Ki Hajar Dewantara, serta (2) mengetahui peran guru dalam pengembangan
humanisasi di sekolah.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan
atau library research dengan metode pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi serta metode analisa menggunakan content analysis atau analisis isi.

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan bahwa (1)
proses pendidikan didasarkan pada pemahaman bahwa manusia adalah makhluk
yang memiliki potensi dalam diri mereka sehingga hakekat pendidikan adalah
mengarahkan potensi tersebut agar lebih bermanfaat bagi manusia. Sedangkan
cara untuk mengembalikan aspek-aspek humanis dalam pendidikan adalah (a)
pemahaman bahwa manusia memiliki potensi dalam diri mereka yang perlu
dikembangkan, (b) tujuan dari pendidikan adalah mengarahkan potensi peserta
didik sebagai bekal kehidupan mereka, (c) pendidik tidak hanya mengajarkan
suatu ilmu pengetahuan namun juga mempraktekan ilmu yang bisa dicontoh
dalam kehidupan nyata, (d) metode yang digunakan dalam proses pendidikan
harus memberikan ruang agar terjadi proses dialogis antara peserta didik dan
pendidik. (2) konsep pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara lebih
mengedepankan azaz kekeluargaan.

Kata Kunci : Humanisasi, dehumanisasi, Ki Hadjar Dewantara.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seringkali tampil dalam dua wajah yang berbeda, satu wajah

menjadikan peserta didik tumbuh menjadi lebih dewasa atau proses menjadikan

manusia sebagai manusia sesuai dengan kodratnya sebagai manusia (humanis),

dan disisi lain menjadikan peserta didik sebagai praktik dehumanisasi, yakni

proses menjadikan manusia tidak sesuai dengan kodrat nya sebagai manusia.1

Selain itu juga pendidikan juga merupakan kerja budaya yang menuntut peserta

didik untuk selalu mengembangkan potensi dan daya kreativitas yang dimilikinya

agar tetap survive dalam hidupnya. Karena itu daya kritis dan parsipatif harus

selalu muncul dalam jiwa peserta didik.

Maka dapat dikatakan bahwa pendidikan yang humanis adalah berfokus

pada peserta-didik, yaitu yang menghargai keragaman karakteristik peserta didik,

berusaha mengembangkan potensi masing-masing dari peserta didik secara

optimal, mengembangkan kecakapan hidup untuk dapat hidup selaras dengan

kondisi pribadi dan lingkungan, memberikan bantuan untuk mengatasi kesulitan

pribadi termasuk belajar, serta dengan menggunakan berbagai cara untuk

mengetahui dan menilai kemajuan belajar mereka masing-masing.

Pendidikan adalah humanisasi, yaitu sebagai media dan proses

pembimbingan manusia muda menjadi dewasa, menjadi lebih manusiawi

1Paulo Freire, Pendidikan yang Membebaskan, Pendidikan yang Memanusiakan, dalam

Menggugat Pendidikan,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 93
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(“humanior”). Jalan yang ditempuh tentu menggunakan massifikasi jalur kultural.

Tidak boleh ada model “kapitalisasi pendidikan” atau “politisasi pendidikan”.

Karena, pendidikan secara murni berupaya membentuk insan akademis yang

berwawasan dan berkepribadian kemanusiaan.Sebenarnya konsep pendidikan

yang bercirikan humanis telah cukup banyak dikemukakan oleh para pendidik.2

Menurut Paulo Freire, pendidikan adalah usaha memanusiakan

manusia, tujuan pendidikan adalah pembebasan yang permanen. Pembebasan

permanen ini berlangsung dalam dua tahap : pertama tahap kesadaran akan

penindasan, dan kedua membangun kemantapan dengan aksi budaya yang

membebaskan. Untuk itu semua pihak harus berpartisipasi dalam pendidikan.

Freire sangat prihatin dengan makin lebarnya kesenjangan antara yang kaya dan

miskin. Sementara itu dia mengamati bahwa sekolah telah menjadi elitis, dan

terisolasi dengan masyarakat. Prinsip dasar pendidikan menurut Freire adalah

belajar bertolak dari realitas yang nyata, kemudian dibawa dalam program

pembelajaran, dan akhirnya kembali ke realitas nyata dengan praksis baru.3

Sedangkan untuk dehumanisasi pendidikan diartikan sebagai proses

pendidikan yang menjadikan manusia tidak sesuai dengan kodrat nya sebagai

manusia. Ketika ada praktik pendidikan yang memberlakukan anak manusia

sebagai burung beo, dimasukkan ke dalam kandang atau tempat yang berjeruji,

dengan proses pelatihan agar anak manusia itu dapat menirukan atau dapat

melaksanakan sesuai dengan instruksi tertentu, maka praktik pendidikan ini dapat

2H.A.R Tilar, Pendidikan Baru Pendidikan Indonesia, (jakarta : rineka cipta, 2000)
3Paulo Freire, Pendidikan yang Membebaskan, Pendidikan yang Memanusiakan, dalam

Menggugat Pendidikan,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 98



3

dikategorikan sebagai proses dehumanisasi dalam pendidikan. Sama halnya

dengan praktik pendidikan yang memandang anak manusia sebagai obyek didik,

yang dapat diperintah seenaknya seperti robot dengan satu-satunya metode

indotrinasi, yang memandang peserta didik sebagai masukan kasar (raw input)

seperti halnya gandum yang akan diproses dalam proses produksi massal di

sebuah pabrik roti, dan produksinya memiliki standar kualitas yang sama dan

seragam, maka praktik pendidikan seperti itu sudah menjadi atau minimal

dipengaruhi oleh proses dehumanisasi pendidikan. Jika proses pendidikan

dilakukan tanpa memperhatikan perbedaan indovidual anak, baik perbedaan dari

aspek fisik maupun mentalnya, maka proses pendidikan seperti itu dapat

dikategorikan sebagai dehumanisasi pendidikan.4

Dikatakan demikian karena pendidikan mengalami proses kemunduran

dengan terkikisnya nilai-nilai kemanusiaan yang dikandungnya. Sebagai contoh

Tawuran antar pelajar terutama dikota kota besar, aborsi, penyalahgunaan

pornografi, pelanggaran etika dan norma-norma sosial lainnya yang kini mewabah

di kalangan terpelajar menunjukkan bahwa selama ini telah terjadi dehumanisasi

pendidikan pada hampir setiap jenjang pendidikan. Bisa juga dikatakan bahwa

pendidikan kita mengalami “kegagalan” apabila kita menengok beberapa kasus

beberapa saat yang lalu telah muncul ke permukaan. Berbagai macam kasus

kekerasan yang merebak dalam kehidupan kebangsaan dan kemasyarakatan kita,

mengindikasikan bahwa pendidikan belum mempunyai peran signifikan dalam

4 Ibid, hlm.
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proses membangun kepribadian bangsa kita yang punya jiwa sosial dan

kemanusiaan.5

Munculnya konsep pendidikan humanis menjadi sebuah jawaban kritis

untuk memperbaiki kualitas pendidikan. Dalam pendidikan humanis, guru bukan

lagi sebagai sentral dalam proses pembelajaran akan tetapi guru dan siswa

semuanya mempunyai peran aktif dalam proses pembelajaran. Perkembangan

pendidikan humanis semakin terlihat sampai sekarang dengan munculnya

berbagai macam metode dan cara dalam proses pembelajaran salah satu

contohnya adalah metode Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA).

CBSA adalah pendekatan pengajaran yang memberikan kesempatan

kepada siswa untuk aktif terlibat secar fisik, mental, intelektual, dan emosional

dengan harapan siswa memperoleh pengalaman belajar secara maksimal, baik

dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pendekatan CBSA menuntut

keterlibatan mental vang tinggi sehingga terjadi proses-proses mental yang

berhubungan dengan aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomolorik. Melalui

proses kognitif pembelajar akan memiliki penguasaan konsep dan prinsip.6

Contoh metode dan cara pembelajaran di atas memberikan pemahaman

bahwa peran guru dalam menciptakan pendidikan humanis melalui kegiatan

belajar mengajar sangatlah penting.

Melihat kenyataan-kenyataan yang terjadi dalam pendidikan, penulis

berusaha menggagas pemikiran tentang pendidikan yang memanusiakan. Dengan

5 Ibid, hlm. 76
6 http://mocikuedu.blogspot.com/2012/12/cara-belajar-siswa-aktif-cbsa.html, diakses
pada selasa 22 oktober 2013
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demikian, Penulis tertarik mengupas lebih dalam pemikiran Ki Hajar Dewantara

tentang peran guru dalam pengembangan humanis.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan humanis menurut Ki Hadjar

Dewantara?

2. Bagaimanakah peran guru dalam mengembangkan pendidikan yang

humanis sebagai inti dari pembelajaran menurut Ki Hadjar Dewantara ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a. Mengkaji dan menganalisa tentang konsep pendidikan humanis

menurut Ki Hadjar Dewantara

b. Mengkaji dan mempelajari tentang peran guru dalam mengelola

pendidikan yang humais menurut Ki Hadjar Dewantara

2. Kegunaan

a. Memberikan wawasan keilmuan kepada para peneliti, pengamat,

praktisi pendidikan baik umum maupun pendidikan Islam tentang

konsep pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara.

b. Memberikan wawasan keilmuan kepada para peneliti, pengamat,

praktisi pendidikan umum maupun pendidikan Islam tentang peran

guru dalam mengembankan  humanisasi pendidikan  menurut Ki

Hadjar Dewantara.
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c. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunia pendidikan

umum maupun pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas

pendidikan di Indonisia.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, belum

terdapat kajian khusus tentang topik ini, karena topik yang penulis bahas masih

sangat baru. Namun, terdapat beberapa buku, jurnal ilmiah dan artikel yang dapat

membantu untuk menjadi sumber penunjang dalam penyelesaian skripsi ini.

Penulisan skripsi Muhammad Yusuf, berjudul Pendidikan Humanis dan

Aplikasinya dalam Pendidikan Agama Islam (Telaah Pemikiran Abdul Munir

Mulkhan). Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2007.7

Penelitian ini menjelaskan tentang hakikat pendidikan humanis menurut Abdul

Munir Mulkhan yakni pendidikan sebagai proses peneguhan keunikan manusia.

Maksudnya, kesadaran keunikan diri sebagai pengalaman otentik perlu

ditempatkan sebagai akar pendidikan, pengembangan politik kebangsaan dan

kesalehan relegius. Pendidikan sebagai proses akumulasi pengalaman manusia.

Maksudnya, proses pendidikan perlu ditempatkan sebagai media pengayaan

(akumulasi) pengalaman. Pendidikan sebagai proses penyadaran. Hakikat

pendidikan menurut Abdul Munir Mulkhan tidak lain sebagai proses penyadaran

diri dari realitas universum. Penyadaran bukan awal dari sebuah dinamika

7 Muhammad Yusuf, berjudul Pendidikan Humanis dan Aplikasinya dalam Pendidikan
Agama Islam. (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun,
2007)
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kehidupan melainkan akar dari seluruh dinamika kehidupan yang terus aktual dan

terpelihara.

Penulisan skripsi Rafi’ah Darajat berjudul “Sistem Among Perguruan

Taman Siswa dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam di Indonesia”. Fakultas

Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005.8 Skripsi ini

membahas tentang sistem Among yang mengacu pada peserta didik sebagai

subjek sekaligus objek dalam proses pendidikannya dengan semboyan “Ing

Ngarso Sung Tulodho, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani”. Untuk

mencapai tujuan ini Perguruan Taman Siswa melaksanakan sistem Tri Pusat

Pendidikan. Sedangkan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam di Indonesia

terletak pada dasar kodrat alam tentang fitrah manusia dimana keduanya meyakini

akan kekuasaan Tuhan dan jika dicermati  lagi dan dilaksanakan dengan jiwa

Islam maka sistem Among ini akan mencapai ranah afektif, kognitif dan

psikomotorik.

Skripsi Fatah Arifudin Konsep Pendidikan yang Memerdekakan Siswa

Menurut Ki Hadjar Dewantara. Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 2013.9 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwasanya

Ki Hajar Dewantara menekankan pendidikan harus berdasarkan pada kebudayaan

bangsa sendiri bukan berdasarkan kebudayaan asing. Beliau mewajibkan

penggunaan bahasa Indonesia dalam pembelajaran. Supaya mendapatkan

8 Rafi’ah Darajat, Sistem Among Perguruan Taman Siswa dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam di Indonesia.(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005)

9 Fatah Arifudin, Konsep Pendidikan Y ang Memerdekakan Siswa Menurut Ki Hadjar
Dewantara, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2013)
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kemerdekaan yang luas dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran,

seharusnya tidak menerima subsidi dari pemerintah, dari orang  atau badan lain.

Kedua, Relevansi pendidikan yang memerdekakan siswa menurut Ki Hajar

Dewantara dengan pendidikan Islam dilihat dari dasar pendidikannya. Antara

pendidikan memerdekakan siswa dengan pendidikan Islam mempunyai dasar

yang sama bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah. Setiap manusia

berhak untuk hidup bahagia dan merdeka, terbebas dari ancaman maupun tekanan

dari manapun.

Skripsi Syaifur Rohman, Pendidikan Humanisme (Studi Komparasi

Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Ki Hadjar Dewantara), Yogyakarta : Fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun

2013.10 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan humanisme yang

didasarkan pada komparasi pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Ki Hajar

Dewantara, mengetahui konsep pendidikan dari dua tokoh tersebut, ciri khas,

persamaan, perbedaan, kelebihan dan kekurangan pemikiran, serta relevansinya

dengan Pendidikan Islam.

Dari penelitian yang dilakukan peneliti menemukan bahwa, antara K.H.

Ahmad Dahlan dan Ki Hajar Dewantara masing-masing memiliki konsep

pendidikan yang mengandung muatan humanisme, yaitu proses pendidikan

didasarkan pada pemahaman bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki

potensi dalam diri mereka sehingga hakekat pendidikan adalah mengarahkan

10 Syaifur Rohman, Berjudul, Pendidikan Humanisme (Studi Komparasi Pemikiran
K.H. Ahmad Dahlan dan Ki Hajar Dewantara, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga,2013)
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potensi tersebut agar lebih bermanfaat bagi manusia.  Peneliti juga menjelaskan

bahwasanya konsep pendidikan dari kedua tokoh ini memiliki ciri khas masing-

masingyang salah satunya disebabkan latar belakang pendidikan mereka.

Skripsi Skripsi Ridho Maulana yang berjudul Konsep Pendidikan yang

Membebaskan (dalam perspektif pendidikan Islam). Banyak mengungkap tentang

manusia yang lahir ke dunia itu sebenernya membawa potensi yang dapat

metubah sejarah kehidupan. Hal ini menunjukan bahwasanya manusia tidak

dilahirkan sebagai makhluk apatis, statis terhadap permasalahan hidup, karena

meletakkan manusia sebagai pelaku sadar “Berkebebasan” aktif dan kreatif.

Dalam menentukan sikap hidup adalah sebuah tuntutan (keharusan) setiap

manusia.

Fauzan, Pendidikan Sebagai Pembentuk Manusia Berkarakter, dalam buku

yang berjudul Konfigurasi Pendidikan Nasional. Membahas konsep manusia

dalam perspkektif Islam, pendidikan membentuk manusia berkualitas yang

didalamnya terdapat dua hal yang perlu diperhatikan yaitu dana dan kualitas guru.

Dalam hal ini juga dia membahas usaha pemerintah dalam meningkatkan mutu

yang didalamnya mencakup penambahan anggaran dana pendidikan, perubahan

kurikulum, dan rekruitmen guru. Dari pembahasan diatas merupakan hal yang

benar-benar perlu diperhatikan demi membentuk manusia yang berkualitas

khususnya untuk rakyat indonesia.11

11 Fauzan, Pendidikan Sebagai Pembentuk Manusia Berkarakter Dalam Buku
Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2007)
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Darmaningtyas, dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Rusak-rusakan.

Membahas keprihatinan kondisi dunia pendidikan di Indonesia yang masih

menjadi pertanyaan besar sekaligus “pekerjaan rumah” dalam pembangunan

pendidikan nasioanal, dari soal anggaran, nasib guru yang kian tak menentu,

harapan dan pesimisme terhadap reformasi pendidikan, hinggaparadigma

pendidikan yang membebaskan, bukan memperbudak. Persoalan-persoalan inilah

yang melilit dunia pendidikan Indonesia sehingga mengalami involusi.

Pendidikan berjalan ditempat, tidak ada kemajuan yang ditampilkan kecuali

perubahan-perubahan pragmatik yang tidak memberi pengaruh yang signifikan.

Pendidikan bahkan semakin kehilangan orientasinya sebagai jalan menuju

pencerdasan bangsa.12

Paulo Freire, dalaam bukunya yang berjudul Pendidikan Masyarakat Kota.

Menjelaskan bahwa pengamatanya selama ini menghasilkan titik sentral bahwa

pendidikan negeri harus memainkan peran yang menentukan untuk mereformasi

masyarakat yang demokratis secara berkelanjutan, sehingga kita semua bisa

memiliki kebebasan dan kesempatan untuk menciptakan ilmu pengetahuan

berdasarkan pengalaman kita sendiri. Krisis persekolahan ini urgen dan semakin

hari menjadi semakin parah. Jurang yang menganggap antara golongan kaya dan

golongan miskin memaksa kita untuk melakukan transformasi masyarakat yang

mestinya dimainkan oleh pendidikan. Jika pendidikan bisa memainkan peran

tersebut, maka setiap siswa pasti menjadi “ sangat kritis dan tertantang untuk

memahami bahwa dunia yang sedang dihadirkan kepada mereka sebagaimana

12 Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2007)
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adanya, senyatanya, adalah dunia hasil rekayasa, dan dengan demikian dunia ini

bisa dirubah, ditransformasi.13

E. Landasan Teoritik

1. Pendidikan Humanis

Pendidikan yang humanis adalah usaha manusia keluar dari kebodohan

dengan membuka tabir actual transenden dari sifat alami manusia. Disatu sisi

belajar memahami bagaimana individu berbeda dengan lain (indivial

differences). Di sisi lain mamahami bagaimana menjadi manusia seperti

manusia lain.

Pendidikan humanis dalam pandangan Paulo Freire adalah pendidikan

untuk pembebasan bukan untuk penguasaan (domonasi). Pendidikan harus

menjadi proses pemerdekaan, bukan penjinakan sosial-budaya (sosial and

cultur domestication). Pendidikan bertujuan menggarap realitas manusia dan

karena itu, secara metodologis bertumpu di atas prinsip-prinsip aksi dan

refleksi total yakni prinsip bertindak untuk merubah kenyataan yang menindas

dan pada sisi simultan lainnya secara terus-menerus menumbuhkan kesadaran

akan realitas dan hasrat untuk merubah kenyataan yang menindas tersebut.14

Seorang pendidik yang efektif, tidak hanya efektif dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas saja (transfer of knowledge), tetapi lebih-lebih dalam relasi

pribadinya dan “modeling”nya (transfer of attitude and values), baik kepada

peserta didik maupun kepada seluruh anggota komunitas sekolah. Pendidikan

13 Paulo Freire, Pendidikan Masyarakat Kota, (Yogyakarta, LKIS, 2008)
14 Paulo Freire, Politik Pendidik: Kebudayaan, Kekuasaan, dan Pembebasan,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), hlm. 67
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yang humanis menekankan bahwa pendidikan pertama-tama dan yang utama

adalah bagaimana menjalin komunikasi dan relasi personal antara pribadi-

pribadi dan antar pribadi dan kelompok di dalam komunitas sekolah. Relasi ini

berkembang dengan pesat dan menghasilkan buah-buah pendidikan jika

dilandasi oleh cintakasih antar mereka. Pribadi-pribadi hanya berkembang

secara optimal dan relatif tanpa hambatan jika berada dalam suasana yang

penuh cinta (unconditional love), hati yang penuh pengertian (understanding

heart) serta relasi pribadi yang efektif (personal relationship). Dalam mendidik

seseorang kita hendaknya mampu menerima diri sebagaimana adanya dan

kemudian mengungkapkannya secara jujur (modeling). Mendidik tidak sekedar

mentransfer ilmu pengetahuan, melatih keterampilan verbal kepada para

peserta didik, namun merupakan bantuan agar peserta didik dapat

menumbuhkembangkan dirinya secara optimal.15

Mendidik yang efektif pada dasarnya merupakan kemampun seseorang

menghadirkan diri sedemikian sehingga pendidik memiliki relasi bermakna

pendidikan dengan para peserta didik sehingga mereka mampu

menumbuhkembangkan dirinya menjadi pribadi dewasa dan matang.

Pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang berpusat pada siswa atau

pendidikan bagi siswa. Pendidik membantu peserta didik untuk menemukan,

mengembangkan dan mencoba mempraktikkan kemampuan-kemampuan yang

mereka miliki (the learners-centered teaching). Ciri utama pendidikan yang

berpusat pada siswa adalah bahwa pendidik menghormati, menghargai dan

15 Ibid, hlm. 69
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menerima siswa sebagaimana adanya. Komunikasi dan relasi yang efektif

sangat diperlukan dalam model pendidikan yang berpusat pada siswa, sebab

hanya dalam suasana relasi dan komunikasi yang efektif, peserta didik akan

dapat mengeksplorasi dirinya, mengembangkan dirinya dan kemudian mem-

“fungsi” -kan dirinya di dalam masyarakat secara optimal.

Freire dengan menggunakan pendekatan humanis membangun konsep

pendidikannya melalui konsep manusia sebagai obyek aktif. Pada dasarnya

manusia itu memiliki kebebasan (freedom) dalam memilih dan berbuat, bahkan

dalam menentukan nasibnya sendiri. Inilah fitrah manusia yang oleh Freire

disebut the man’s ontological covation. Karena kebebasan dalam memilih,

mengembangkan potensi adalah fitrah manusia. Maka tiap-tiap penindasan

yang menafikan potensi oleh Freire dipandang tidak manusiawi. Oleh karena

itu, ia menggagas bahwa pendidikan adalah proses untuk memanusiakan

manusia (humanisasi).16

Ki Hadjar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan bertujuan agar hasil

dari pendidikan teraplikasi secara nyata dalam kehidupan, sebagai contoh salah

satunya adalah dengan menyediakan apa yang disebut dengan sekolah

masyarakat yang bermuatan pelajaran-pelajaran praktis sesuai dengan

kebutuhan dalam masyarakat, seperti kepandaian pertanian untuk masyarakat

desa, pertukangan untuk masyarakat kota, serta pelayaran dan perikanan untuk

daerah pantai. Pendidikan bertujuan untuk menguatkan kembali nilai-nilai

kemanusiaan dan kebudayaan yang menjadi jati diri sebuah bangsa.

16 paulo Freire, Pendidikan yang Membebaskan, Pendidikan yang Memanusiakan,
dalam Menggugat Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2001), hlm.
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Pelaksanaan proses pendidikan harus berdasarkan sistem pendidikan yang

sesuai dengan keadaan dimana dan kapan pendidikan itu dilaksanakan.17

2. Kurikulum Humanis

Ada banyak model kurikulum yang berkembang dalam pendidikan,

diantaranya adalah kurikulum subyek akademis, kurikulum humanistik,

kurikulum rekonstruksi sosial dan kurikulum teknologis. Perkembangan model

kurikulum tersebut tentunya tidak lepas dari banyak faktor diantaranya

kebutuhan dan kondisi sosial politik.  Dalam hal ini  penulis  akan membahas

salah satu dari model kurikulum diatas yaitu kurikulum humanistik, yang mana

kurikulum humanistik merupakan sebuah upaya untuk melakukan humanisasi

dalam proses pendidikan. Dan menganggap bahwa manusia memiliki potensi,

kekuatan dan kemampuan dalam dirinya.

Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses

pendidikan, kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi

tercapainya tujuan pendidikan, oleh karena itu peran kurikulum sangat

signifikan dalam dinamika pendidikan. Kurikulum yang humanis menurut

Paulo Freire adalah sebagai berikut:18

a) memimpikan sekolah yang serius tetapi tidak menjadi dungu.

Keseriusan tidak perlu dilebih-lebihkan. Semakin tidak terlampau

serius semakin efektif dan meyakinkan. Memimpikan sebuah

17 Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan, hlm. 149
18 Paulo Freire, Pendidikan Masyarakat Kota, (Yogyakarta, 2008), hlm. 22-24
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sekolah yang karena keseriusannya, di dedikasikan untuk menjadi

wadah pengajaran yang cakap, sebuah sekolah yang juga

melahirkan kesenangan. Keseriusan, bahkan kerja keras yang

melelahkan, dalam proses mengajar, belajar dan mengetahui tidak

boleh mengubah tugas tersebut menjadi sesuatu yang

menyedihkan. Sebaliknya, kesenangan belajar mengajar akan

menemani guru dan siswa dalam usaha mereka untuk mendapatkan

kebahagiaan dan pengetahuan. Kita harus menyingkirkan

rintangan-rintangan yang menghambat kebahagiaan yang

menyelimuti kita, dan kami tidak menghendaki belajar mengajar

sebagai proses yang membosankan dan menyedihkan.

Memimpikan sebuah sekolah yang benar-benar demokratis, yang

berpihak kepada kepentingan anak-anak yang serba kekurangan

dan yang secepat mungkin akan mengenyahkan masalah-masalah

dirahim sekolah yang melatari “pengusiran” anak-anak dari

kelompok bawah.

b) Mengadakan sebuah pertemuan dengan para ahli (fisikawan,

matematikawan, psikolog, sosiolog, ilmuan politik, ahli bahasa dan

humanis, filsuf, seniman, ahli hukum, dan ahli seksualitas). Dalam

pertemuan itu akan mengevaluasi proyek pendidikan yang telah

selesai dan membincangkan tugas para ahli tersebut pada fase

berikutnya, dimana akan mulai mengadakan dialog di pusat-pusat

sekolah dan lingkungan sekitar. Tujuannya adalah untuk
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mewujudkan dialog diantara kelompok-kelompok akar rumput dan

para pendidik, antara kelompok-kelompok akar rumput dengan

para siswa, guru, dan ilmuan yang datang kepada kami.

Jika melihat pendapat Paulo Freire diatas jelas bahwa kurikulum yang

humanis mengharuskan adanya orientasi yang jelas terhadap peserta didik

dalam mengembangkan potensinya dengan mewujudkan proses pembelajaran

yang menyenangkan, demokratis dan humanis. Selain itu adanya proses dialog

antara kelompok-kelompok akar rumput dengan para pendidik, dan antara

kelompok-kelompok akar rumput dengan para siswa, guru, dan ilmuan.

Sedangkan kurikulum pendidikan di Taman Siswa terdiri dari

kurikulum nasional dan ketamansiswaan. Kurikulum nasional dibuat oleh

Departemen Pendidikan Nasional berdasarkan Undang-undang Sistem

Pendidikan Nasional. Sedangkan ketamansiswaan adalah segala sesuatu

mengenai Tamansiswa. Melelui kurikulum nasional ditambah ketamansiswaan

itu dimaksudkan bahwa dalam membangun manusia Indonesia, Tamansiswa

menggunakan perencanaan dan pengaturan nasional, sedangkan cara-caranya

digunakan cara-cara Tamansiswa.19

3. Metode Pembelajaran Humanis

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai usaha untuk

19 Ki Soenarno, Pendidikan Ketamansiswaan, (Yogyakarta: MLPTS, 2005), hlm.19
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memperoleh pengetahuan (the act of knowing), proses pembelajaran harus

menciptakan suasana pembelajaran yang humanis dimana menuntut adanya

hubungan dialogis yang sesungguhnya antara peserta didik dan guru. Dialog

yang sungguh-sungguh akan menyatukan subyek-subyek yang berusaha

mendapatkan pengertahuan akan suatu obyek yang dalam konteks ini berperan

sebagai media komunikasi diantara mereka.20

Jika proses pembelajaran mengimplikasikan usaha untuk memperoleh

pengetahuan, maka para peserta didik sejak awal harus memposisikan diri

sebagai subjek yang kreatif. Tidak menjadi masalah kalau salah satu metode

pembelajaran itu adalah mengingat dan mengulang-ulang suku kata namun

yang lebih penting adalah refleksi kritis selama proses pembelajaran itu

berlangsung dan menekankan betapa pentingnya yang dinamakan bahasa.

Dengan demikian, aspek kognitif dalam proses pembelajaran ini menegaskan

hubungan antara manusia dan dunianya. Hubungan ini merupakan sumber

dialog anatara hasil kebudayaan manusia dalam merubah dunia dan kondisi

manuisia itu sendiri yang pada giliranya dipengaruhi hasil kreativitasnya.21

Proses pembelajaran tersebut harus memberi kesempatan kepada peserta

didik untuk mengetahui makna kata-kata yang sedang mereka bicarakan,

karena sebuah tindakan mengimplikasikan refleksi, dan aksi berikutnya. Ini

merupakan hak asasi yang primordial dan bukan merupakan hak istimewa

beberapa orang saja. Di sisi lain, sebagai usaha untuk memperoleh

20 Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, dan Pembebasan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm.94

21 Ibid, hlm. 95
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pengetahuan, praktik pembelajaran mensayaratkan bukan hanya teori ilmu

pengetahuan, namun juga metode untuk memperoleh pengetahuan.22

4. Peran Guru Humanis

Dalam dunia pendidikan, peran dan fungsi guru merupakan salah satu

faktor yang sangat signifikan. Guru merupakan bagian terpenting dalam proses

belajar mengajar, baik di jalur pendidikan formal maupun informal. Oleh sebab

itu, dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan di tanah air, tidak

dapat dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi guru itu

sendiri. 23

Sehubungan dengan hal itu, guru haruslah disiapkan untuk memenuhi

layanan interaksi dengan peserta siswa. Hal ini sebagaimana diamanatkan oleh

UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (1).

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah” 24

Sedangkan Agus Nuryatno menjelaskan, bahwasanya guru merupakan

tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Guru

harus memiliki kualifikasi minimal dan sertifikasi sesuai dengan jenjang

kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan

22 Ibid, hlm. 96
23 Isjoni, Guru Sebagai Motivator Perubahan,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), hlm.9

24 Undang-Undang Sisdiknas, No.14, 2005
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untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru yang humanis berarti

memiliki kompetensi-kompetensi yang diperlukan untuk mampu mendidik

secara profesional. Guru yang humanis mampu menjadi agen pembelajaran

yang edukatif, yaitu dapat menjadi fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa,

dan inspirator pembelajaran. 25

Sebagai fasilitator pembelajaran, berarti guru :

a. Membantu memudahkan dan membantu peserta didik dalam

belajar

b. Tidak berperan sebagai satu-satunya sumber belajar, melainkan

berperan sebagai salah satu sumber belajar.

c. Berupaya memberdayakan peserta didik sehingga mereka dapat

berkembang optimal.

Sebagai motivator pembelajaran, berarti guru:

a. Mendorong dan menggerakkan peserta didik agar mereka semakin

giat dalam belajar.

b. Memiliki kemampuan membangkitkan semangat dan kesadaran

diri peserta didik sehingga mereka terbiasa belajar.

c. Dapat menggunakan prinsip-prinsip “ ing ngarso sung tulodo, ing

madyo mangun karso, dan tutwuri handayani”.

Sebagai pemacu pembelajaran, berarti guru:

25 Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyikap Relasi Pengetahuan Politik dan
Kekuasaan, (Yogyakarta, Resist Book, 2008), hlm. 83-85
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a. Dituntut memiliki kemampuan mengoptimalkan berbagai berbagai

kemampuan belajar peserta didik untuk selalu dalam kondisi dan

semakin giat dalam belajar.

b. Dituntut selalu berada di sekitar peserta didik dan memahami

berbagai kelebihan dan kelemahan peserta didiknya.

c. Mengetahui kapan peserta didik harus belajar dan kapan peserta

didik harus beristirahat.

Sebagai perekayasa, berarti guru:

a. Mampu merancang, mengembangkan, melaksanakan,

mengevaluasi, dan menyempurnakan kegiatan pembelajaran sesuai

kebutuhan peserta didik dan masyarakat.

b. Tidak memandang kegiatan pembelajaran sebagai kegiatan

rutinitas, tetapi dipandang sebagai kegiatan yang dinamis dan

inofatif yang perlu dikembangkan dan dimutakhirkan secara terus

menerus sesuai kebutuhan peserta didik.

Sebagai inspirator, berarti guru:

a. Dituntut memiliki peranan sebagai pemberi inspirasi

pembelajaran kepada peserta didik.

b. Wajib mengemukakan berbagai gagasan, kegiatan, dan tugas-

tugas pembelajaran yang dapat menyebabkan peserta didik

belajar.

c. Wajib memprakarsai kegiatan belajar peserta didik.
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d. Mengetahui kemana dan kegiatan-kegiatan belajar apa saja

yang dilakukan peserta didik.

E. Metode Penelitian

Metode (Yunani = Methodos) artinya cara atau jalan. Metode merupakan cara

untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu pengetahuan yang

bersangkutan.26 Sedangkan metode penelitian  ialah cara kerja meneliti, mengkaji

dan menganalisis objek sasaran penelitian untuk mencari hasil atau kesimpulan

tertentu.

Adapun unsur-unsur metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research),

artinya bahan atau data dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui

penggalian dan penlitian dari buku-buku, surat kabar, majalah, dan catatan

lainnya yang dipandang mempunyai hubungan dan dapat mendukung

pemecahan masalah dalam skripsi ini.

2. Metode Pengumpulan Data

Studi ini sepenuhnya merupakan jenis penelitian pustaka (library

research) yang melibatkan sumber-sumber pustaka, baik primer maupun

sekunder. Untuk mendapatkan data dari sumber tersebut diperlukan tehnik

pengumpulan data yang menggunakan metode dokumentasi, yakni tehnik atau

cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-

26Kuncoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia,
1989), hlm.87



22

arsip dan juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, serta hukum-hukum

dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.27 Adapun

data penelitian dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Data primer

Yaitu data yang berupa pemikiran-pemikiran Ki Hajar Dewantara

secara langsung yang telah tertuang dalam bentuk tulisan, baik berupa

buku, artikel, makalah, dan tulisan ilmiah lainnya. Anatara lain:

1) Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama, Pendidikan, (Yogyakarta:

MLPTS, 1962)

2) Ki Hajar Dewantara, Menuju Manusia Merdeka, (Yogyakarta:

Leutika,2009)

b. Data sekunder

Yaitu data yang berupa bahan pustaka yang memiliki kajian yang sama

yang dihasilkan oleh pemikiran lain atau gagasan mereka sendiri yang

membicarakan masalah terkait dalam penelitian ini. Sehingga ini bisa

membantu memecahkan masalah yang menjadi fokus penelitian skripsi

ini. Data sekunder diantaranya, yaitu :

1) Ki Soeratman, Kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara dan

Penerapan Sistem Among ( Yogyakarta: MLPTS, 1990)

2) Ki Hariyadi, Pendidikan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia,

(Yogyakarta: MLPTS, 1992)

27 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1998), hlm. 133.
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3) Daoed Yousuf , Kerja Mendidik Seharusnya Menjadi Satu Profesi,

(Yogyakarta: MLPTS, 1981)

Dan literatur lain yang membahas tentang pemikiran Ki Hadjar

Dewantara, dan tentang pendidikan yang humanis.

3. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan. Sebab

pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga

menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat digunakan untuk

menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan metode tehnik analisa yang merupakan pengembangan

dari metode analitis kritis. Adapun tehnik analisa dari penulisan ini adalah

Content Analiysis atau analisis isi, yakni pengolahan data dengan cara

pemilahan tersendiri berkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau

pemikiran para tokoh pendidikan yang kemudian dideskripsikan, dibahas dan

di kritik. Selanjutnya dikatagorisasikan (dikelompokan) dengan data yang

sejenis, dan dianalisa isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang

konkrit dan memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam

mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan masalah yang terdapat dalam skripsi

ini, maka terlebih dahulu akan dikemukakan sistematika pembahasan sebelum
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memasuki halaman pembahasan. Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing

merupakan satu kesatuan rangkaian yang utuh dan sistematis.

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

maslah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II. Dalam bab ini dibahas tentang hal-hal yang berkaiatan dengan

biografi Ki Hajar Dewantara , tempat lahir dan latar belakang keluarga,

pendidikan, tanda penghargaan atau kehormatan dan perjalanan serta karya-

karyanya Ki Hajar Dewantara.

Bab III. Dalam bab ini dibahas tentang pemikiran-pemikiran Ki Hajar

Dewantara tentang humanisasi pendidikan yang di dalamnya melikupi:

pendidikan humanis, kurikulum pendidikan humanis, metode pembelajaran

humanis, peran guru dalam pengembangan humanisasi pendidikan di sekolah

yang meliputi konsep pendidikan humanis perspektif Ki Hajar Dewantara.

Bab IV. Dalam bab ini dibahas tentang etika guru profesional, makna dan

kedudukan guru, hingga menjadi guru profesional yang humanis.

Bab V adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata

penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian akhir pembahasan penelitian dalam skripsi ini peneliti akan

mengambil sebuah kesimpulan yang didasarkan pada pembahasan yang telah

peneliti lakukan sesuai dengan tujuan dari penulisan skripsi ini. Selain itu penulis

akan memberikan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai kontribusi dalam

bidang pendidikan. Setelah menelaah pemikiran Ki Hadjar Dewantara dapat

penulis simpulkan bahwa :

1. Ki Hadjar Dewantara menawarkan nilai-nilai pendidikan yang humanis.

Menurutnya hak setiap orang untuk mengatur diri sendiri, oleh karena itu

pengajaran harus mendidik anak menjadi manusia yang merdeka batin,

pikiran dan tenaga. Pengajaran jangan terlampau mengutamakan

kecerdasan pikiran karena hal itu dapat memisahkan orang terpelajar

dengan rakyat. Oleh karena itu, keinginan yang kuat dari Ki Hajar

Dewantara pada generasi bangsa ini dan mengingat pentingnya guru yang

menjadi central dan garda depan dalam mengembangkan humanisasi

pendidikan di sekolah. Metode yang sesuai dengan sistem pendidikan ini

adalah sistem among yaitu metode pengajaran dan pendidikan yang

berdasarkan pada asih, asah dan asuh. Metode ini secara teknik pengajaran

meliputi ‘kepala, hati dan panca indera’ (educate the head, the heart, and

the hand). Menurut Ki Hajar Dewantara tujuan  pendidikan adalah
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“penguasaan diri” sebab di sinilah pendidikan memanusiawikan manusia

(humanisasi). Penguasaan diri merupakan langkah yang harus dituju untuk

tercapainya pendidikan yang mamanusiawikan manusia. Ketika setiap

peserta didik mampu menguasai dirinya, mereka akan mampu juga

menentukan sikapnya. Dengan demikian akan tumbuh sikap yang mandiri

dan dewasa

2. Peran guru dalam pengembangan humanisasi pendidikan di sekolah

sangatlah penting karena guru tidak hanya mengajarkan materi ajar saja

melainkan pengajar ilmu serta penuntun laku, membantu, memelihara

suasana, menciptakan iklim yang kondusif, disertai rasa tanggung jawab,

pengabdian, kerelaan berkorban dilandasi rasa kasih sayang dan

perikemanusiaan

B. Saran-saran

Dari hasil kesimpulan di atas, perlu kiranya penulis memberikan saran

konstruktif bagi dunia pendidikan, baik bagi pendidik maupun instansi yang

menangani pendidikan.

1. Demi terciptanya proses belajar mengajar yang kondusif, para pendidik

harus mampu memahami psikologi peserta didik, sehingga persoalan yang

dialami oleh peserta didik seperti malas belajar, nakal, sering melanggar

aturan sekolah, dan tindakan amoral lainnya, mampu disikapi secara bijak,

tidak serta-merta menghakimi secara hitam-putih sebagai suatu kesalahan

yang harus dijatuhi hukuman. Perlu adanya pendekatan intensif, kultural
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maupun personal terhadap peserta didik yang punyai problem, bukan

malah memarahinya tanpa mau mencari tahu persoalan yang dihadapi

peserta didiknya.

2. Hendaknya para pendidik menyadari bahwa pada hakikatnya manusia

mempunyai potensi yang harus dibina, dikembangkan dan diarahkan

secara baik dan benar sesuai keinginannya, bukan malah berusaha untuk

merubah sesuai keinginan para pendidiknya. Pendidik harus memberi

kesempatan seluasluasnya terhadap peserta didik dalam menentukan

pilihan hidupnya. Peserta didik diberi ruang kebebasan untuk berpikir

secara kritis, sehingga dalam dirinya muncul sebuah kreativitas yang

inovatif-progresif sebagai hasil dari proses berpikir tersebut. Pendidik

mengontrol dan mengarahkan supaya tidak menyimpang dari norma dan

nilai-nilai universal kemanusiaan.

3. Perlunya sosialisasi terhadap para pendidik ataupun masyarakat luas

bahwa kekerasan, penindasan, serta penekanan-penekanan terhadap

peserta didik dalam proses belajar akan berimplikasi terhadap kondisi

perkembangan psikisnya dan hanya akan melahirkan pribadi-pribadi yang

tidak percaya diri, keras dan kasar, yang menyebabkan semakin jauh dari

nilai-nilai luhur agama (Islam) yang sangat mengagungkan rasa cinta dan

kasih sayang sebagai cerminan akhlak yang mulia.

4. Pendidikan hendaknya tidak hanya ditekankan hanya pada aspek

intelektual saja. Akan tetapi juga aspek lainnya. Pendidikan harusnya
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didasarkan pada kebudayaan nasional sebagai perwujudan dari identitas

bangsa dan menyesuaikan sesuai dengan jamannya.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah kehadirat Ilahi Rabbi atas rahmat dan

karuniaNya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

segala daya dan upaya yang ada. Tiada gading yang tak retak, sepenuhnya

penyusun sadari bahwa tulisan ini masih mengandung banyak kesalahan

dan kekurangannya. Oleh karena itu dengan segala rendah hati, kritik dan

saran yang membangun dari berbagai pihak terhadap skripsi ini sangatlah

diharapkan. Akhirnya, semoga penulisan skripsi ini bermanfaat dan

mendapat barokah dari Allah SWT dan dapat diambil manfaatnya oleh

semua pihak, Aamiin.
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